BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan Penelitian

Penelitian adalah usaha seseorang yang dilakukan secara sistematis
mengikuti aturan-aturan metodologi misalnya observasi secara sistematis,
dikontrol, dan mendasarkan pada teori yang ada dan diperkuat dengan gejala
yang ada.*'Kegiatan tersebut disertai dengan asas pengaturan, yakni usaha
untuk menghimpun serta menemukan hubungan-hubungan yang ada antara
fakta yang diamati secara seksama.Suatu penelitian telah dimulai apabila
seseorang telah berusaha untuk memecahkan suatu masalah secara sistematis
dengan metode-metode dan teknik-teknik tertentu, yakni ilmiah.*?

Dalam suatu penelitian agar seseorang peneliti mempunyai sebuah
gambaran mengenai masalah-masalah yang telah dihadapi dan cara mengatasi
masalah tersebut serta memperoleh gambaran yang jelas mengenai langkah-
langkah yang harus ditempuh maka diperlukan pola pendekatan yang tepat.
Berdasarkan pada masalah yang dikaji, maka penelitian ini dirancang dengan
menggunakan pendekatan kuantitatif.

Penelitian kuantitatif adalah suatu penelitian yang banyak dituntut
menggunakan pendekatan deduktif-induktif yang berangkat dari suatu
kerangka teori, gagasan para pakar atau ahli, atau pemahaman dari penulis itu

sendiri berdasarkan pengalamannya dilapangan kemudian akan dikembangkan

* Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Prakteknya, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2003), hal.4
2 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Teras, 2009), hal 11

44



45

menjadi suatu permasalahan pemecahannya yang diajukan untuk memperoleh
pembenaran dalam bentuk empiris dilapangan.*®

Pendekatan kuantitatif bertujuan untuk menguji teori, membangun
fakta, menunjukkan hubungan antara variabel, memberi deskripsi statistik,
menaksir dan mengamalkan hasilnya. Desain penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif, harus terstuktur, baku formal dan dirancang sematang
mungkin sebelumnya.**

Analisis data dalam penelitian kuantitatif bersifat deduktif, uji empiris
teori yang dipakai dan dilakukan setelah selesai pengumpulan data secara
tuntas dengan menggunakan sarana statistik, seperti korelasi, uji t, analisis

varian dan covarian, analisis vaktor dan sebagainya.®

2. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen. Dengan kata
lain, eksperimen adalah suatu cara untuk mencari hubungan sebab akibat
(hubungan kausal) antara dua faktor yang sengaja ditimbulkan oleh peneliti
dengan mengeliminisasi atau mengurangi atau menyisihkan faktor-faktor lain
yang rnengganggu”.46

Kegiatan penelitian ini terdapat dua kelompok kelas yaitu kelas
eksperimen (kelas yang diberikan perlakuan) dan kelas kontrol.Kelas

eksperimen yaitu kelas yang diberikan perlakuan dengan penerapan teori van

Hiele. Sedangkan, kelas kontrol yaitu kelas yang tidak diberikan perlakuan

** 1bid, hal 81

* Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Teras, 2009), hal 20

“Ibid, hal 21

*¢ Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), hal 9
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atau kelas dengan sistem pembelajaran yang seperti biasanya dilakukan (kelas
apa adanya). Pada akhir pembelajaran kedua kelas diberikan tes, yang berguna
untuk mengukur hasil belajar mereka. Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui hasil belajar kedua kelas tersebut.

Berdasarkan pada jenis permasalahan yang dibahas dalam penelitian
ini, maka peneliti menggunakan jenis quasy eksperimen karena pada
penelitian ini diharapkan treatment yang diberikan kelas eksperimen

memberikan hasil jauh lebih baik dari pada kelas kontrol.

B. Populasi, Sampling dan Sampel Penelitian
1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi populasi
bukan hanya orang, tetapi juga objek dan benda-benda alam yang lain.
Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada objek/subjek yang
dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subjek
atau objek itu.*’

Populasi dalam penelitian ini adalah semua kelas VII SMPN 1
Rejotangan tahun ajaran 2016/2017 yang berjumlah 292 siswa yang terbagi

menjadi 9 kelas.

*'Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Aflabeta, 2015), hal 80



47

Tabel 3.1 Jumlah siswa SMPN 1 Rejotangan Tulungagung kelas V11

Kelas VII Jumlah siswa Kelas VII Jumlah siswa
A 33 F 30
B 33 G 34
C 33 H 32
D 32 I 32
E 33 Total 292
2. Sampling

Sampling ialah cara mengumpulkan data dengan jalan mencatat atau
meneliti sebagian kecil saja dari seluruh elemen yang menjadi objek
penelitian. Dengan kata lain sampling adalah cara mengumpulkan data dengan
mencatat atau meneliti sampel-nya. Dengan cara sampling ini, hasil yang
diperoleh adalah nilai karakteristik perkiraan (estimate value) saja, dan atas
dasar nilai karakteristik perkiraan yang diperoleh dari sampel itu , kita dapat
memperkirakan nilai sesungguhnya dari populasi yang sedang kita teliti.*®

Pada penelitian ini cara yang digunakan untuk pengambilan sampling
dengan cara “Simple Random Sampling”. Dimana Simple (sederhana) karena
pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa
memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu.**Masing-masing unit atau
unit satu dengan unit lainnya memiliki peluang yang sama untuk dipilih. Yang
harus diingat dalam Simple Random Sampling adalah persyaratan yang harus
dipenuhi oleh unit sampling yang akan dipakai, yaitu harus mempunyai

karakteristik homogen.*

*Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2012), Hal 28-29

* Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2017), hal 64

%0 Maman Abdurahman, Sambas Ali Muhidin, Ating somantri,Dasar-Dasar Metode
Statistika Untuk Penelitian, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2011),Hal.136
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Dalam penelitian ini kelas yang digunakan sebagai objek penelitian

adalah kelas VIl A dan kelas VII B.

3. Sampel Penelitian

Sampel adalah sebagian dari jumlah populasi yang dipilih untuk
sumber data.>*Sampel juga dapat diartikan sebagai bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.>®> Hal ini sesuai pendapat
Suharsimi Arikunto bahwa, sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang
diteliti.*®

Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII A sebanyak 33
siswa sebagai kelas eksperimen dan kelas VII B sebanyak 33 siswa sebagai
kelas kontrol. Maka dapat dilihat jumlah sampel yang akan diambil adalah 66

siswa.

C. Sumber Data, Variabel dan Skala Pengukuran
1. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian adalah subjek darimana data
diperoleh.Sumber data dalam penelitian ini, adalah sebagai berikut:
a. Data primer dari penelitian ini adalah posttest kelas VII-A dan kelas V1I-B

SMPN 1 Rejotangan

5! Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Prakteknya, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2003), hal.54

%2Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Aflabeta,
2015), hal 81

53Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), hal 174
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b. Data sekunder dari penelitian ini diperoleh dari nilai UTS siswa kekas VII
yang digunakan sebagai uji homogenitas dan informasi dari kepala
sekolah, guru, karyawan sekolah, serta dokumentasi dari buku, arsip,
maupun fakta.

2. Variabel

Istilah Variabel merupakan istilah yang tidak pernah ketinggalan
dalam setiap jenis penelitian.Sutrisno Hadi mendefinisikan variabel sebagai
gejala yang bervariasi, misalnya jenis kelamin.** Variabel juga dapat
dikatakan sebagai objek penelitian, atau apa yang menjadi titik perhatian suatu
penelitian.>> Menurut Kerlinger (1973) variabel adalah konstruk (construct)
atau sifat yang akan dipelajari.

Dalam penelitian ini variabel dibedakan menjadi dua macam yaitu:

a. Independent Variable (variabel bebas/penyebab) adalah variabel yang
mempengaruhi. Dalam penelitian ini variabel yang mempengaruhi adalah
penerapan Teori Van Hieledan diberi simbol (X).

b. Dependent Variable (variabel terikat/tergantung) adalah variabel yang
menjadi akibat dalam suatu penelitian. Dalam penelitian ini yang menjadi
variabel akibat adalah hasil belajar matematika siswa dan disimbolkan ().

3. Skala Pengukuran
Skala pengukuran merupakan kesepakatan yang digunakan sebagai
acuan untuk menentukan panjang pendeknya interval yang ada dalam alat

ukur, sehingga alat ukur tersebut bila digunakan dalam pengukuran akan

5 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), hal 159
*Ibid, hal 161
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menghasilkan data kuantitatif.>®

Menurut Burhan Bungin, pengukuran dalam

penenlitian kuantitatif biasanya menggunakan pengukuran nominal, ordinal,

rasio dan interval.*’Berikut penjelas dari mcam-macam skala pengukuran

dalam penelitian kuantitatif.>®

1. Skala Nominal yaitu skala yang paling sederhana disusun menurut jenis
(kategorinya) atau fungsi bilangan hanya sebagai symbol untuk
membedakan sebuah karakteristik dengan karakteristik lainnya.

2. Skala Ordinal ialah skala yang didasarkan pada rangking, diurutkan dari
jenjang yang lebih tinggi sampai jenjang terendah atau sebaliknya.

3. Skala interval adalah skala yang menunjukkan jarak antara satu data
dengan data yang lain dan mempunyai bobot yang sama.

4. Skala rasio adalah skala pengukuran yang mempunyai nilai nol mutlak dan
mempunyai jarak yang sama.

Dalam penelitian ini menggunakan dua skala pengukuran yaitu skala
nominal dan skala rasio. Dimana skala nominal digunakan untuk mengukur

variabel bebasnya yakni penerapan teori van Hiele dan skala rasio untuk

mengukur variabel terikatnya yakni hasil belajar matematika siswa.

D. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian
1. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan

*°Ibid, hal 92

%" Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Kencana, 2008), hal 95

%8 Riduwan, Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian, (Bandung: ALFABETA,
2002), hal 6-11
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data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.>® Dilihat dari
segi cara atau teknik pengumpul data, maka teknik pengumpulan data dapat
dilakukan dengan interview (wawancara), kuisioner (angket), observasi
(pengamatan), dan gabungan ketiganya.®® Dalam hal ini peneliti menggunakan
metode penelitian sebagai berikut:
a) Metode Observasi
Observasi yaitu melakukan pengamatan secara langsung ke objek
penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan.®* Sutrisno
Hadi (1986) mengemukakan bahwa observasi merupakan suatu proses
yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis
dan psikologis.
Dalam penelirtian ini observasi digunakan untuk memperoleh data
tentang letak geografis sekolah dan struktur organisasi sekolah.
b) Metode Tes
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang
digunakan untuk mengukur ketrampilan, pengetahuan intelegensi,
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.®?
Dalam penelitian ini Metode tes digunakan untuk memperoleh data
hasil penelitian berkenaan tentang kemampuan siswa dalam belajar

matematika pada materi segiempat.

> Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Aflabeta,
2015), hal 224

®Ibid, hal 137

%1 Riduwan, Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian, (Bandung: ALFABETA,
2002), hal 30

62 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), hal 193
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c) Dokumentasi
Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung
dari tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-
peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film dokumenter, data yang relevan
penelitian.®
Dalam penelitian ini dokumentasi digunakan untuk memperoleh
data nama siswa yang akan menjadi sampel penelitian, foto siswa, data
profil sekolah, keadaan guru dan siswa serta data dan arsip lainnya sebagai
pelengkap penyusunan penelitian ini.
2. Instrumen Penelitian
Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan
digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan
tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya.®*
Sebagaimana metode pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini, maka instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah:
a. Pedoman Observasi
Pedoman observasi berisi sebuah daftar jenis kegiatan yang
mungkin timbul dan akan diamati.®> Pedoman observasi dalam penelitian
ini dilakukan ketika berlangsungnya kegiatan pembelajaran, karena hal-hal
yang diobservasi tentang kegiatan pembelajaran dan antusias siswa ketika

pembelajaran di SMPN 1 Rejotangan kususnya kelas VII A dan VII B.

®Ibid, hal 31

*Ibid, hal 24

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), hal 200
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b. Pedoman Tes
Instrumen yang digunakan dalam metode tes ini adalah soal-soal
tes tertulis yang digunakan untuk memperoleh nilai sebagai alat ukur
penelitian. Dalam hal ini diberikan Kisi-kisi soal yang akan digunakan
berupa soal uraianberjumlah 5 soal. Dimana soal nomor 1 dan 2 adalah
soal untuk mengetahui kemampuan dasar, sedangkan soal nomor 3, 4, dan
5 adalah untuk mengukur kemampuan siswa dalam memecahkan masalah.
Tiap soal mempunyai skor 20, jika jawaban kurang tepat dengan kunci
jawaban yang telah ditentukan, skor disesuaikan.
c. Pedoman Dokumentasi
Pedoman dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh data
tentang keadaan atau jumlah guru, siswa, susunan organisasi, kondisi

sekolah, sarana dan prasarana, dan sebagainya.

E. Teknik Analisis Data

Analisis dataadalah proses pengorganisasian dan mengurutkan data
kedalam pola kategori dari satu uraian dasar sehingga dapat ditentukan tema dan
dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data.®®Untuk
menganalisis data, penelitian ini menggunakan bantuan SPSS 16.0 (Statistical
Product and Servica Solution) for Windows, yaitu software yang dirancang untuk
membantu mengolah data secara statistik.

Analisis data dalam penelitian ini melalui pengolahan data. Berikut

langkah-langkah pengolahan data yang akan dilakukan dalam penelitian ini:

% Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2002), hal 103
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1. Uji Instrumen
a. Uji Validitas Instrumen

Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk
mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen tersebut
dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.®’

Dalam penelitian ini uji validitas menggunakan uji validitas
konstruksi yang akan diuji oleh ahli, dikarenakan keterbatasan waktu
sehingga peneliti memilih melakukan uji validitas ahli. Secara teknis
pengujian validitas konstruksi atau validitas ahli dapat dibantu dengan
menggunkan  Kisi-kisi  instrumen, atau matrik  pengembangan
instrumen.Dalam Kisi-kisi tersebut terdapat indikator sebagai tolak ukur
dan nomor butir (item) pertanyaan yang telah dijabarkan dari
indikator.Dengan kisi-Kisi instrumen itu maka pengujian validitas dapat
dilakukan dengan mudah dan sistematis.®

Berdasarkan penjabaran diatas, maka peneliti meminta validitas
soal post tes kepada tiga dosen matematika dan satu guru matematika
untuk melihat kesesuaian soal uji coba dengan kompetensi dasar dan
indikator, serta layak tidaknya digunakan untuk mengambil data. Validasi
dari dosen matematika yaitu Bapak Dr. Muniri, M.Pd, ibu Musrikah,
M.Pd, dan Ibu Amalia Itsna Yunita serta guru Matematika di SMPN 1

Rejotangan yaitu ibu Endang Rahayudiningsih, S.Pd.

®’Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Aflabeta,
2015), hal 121
*®Ibid, hal. 129
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b. Uji Reliabilitas Instrumen

Reliabilitas sama dengan konsistensi atau keajekan. Suatu
instrumen penelitian dikatakan mempunyai nilai reliabilitas yang tinggi,
apabila tes yang dibuat mempunyai hasil yang konsisten dalam mengukur
yang hendak diukur. Ini berarti semakin reliable suatu tes memiliki
persyaratan maka semakin yakin kita dapat menyatakan bahwa hasil suatu
tes mempunyai hasil yang sama ketika dilakukan tes kembali.®®

Untuk mengukur reliabilitas instrumen dalam penelitian ini

menggunakan rumus K-R.21 sebagai berikut: "

=) ()

711 - reliabilitas instrumen

k : banyaknya butir soal atau butir pertanyaan
M : skor rata-rata

V; : varian total

2. Uji Prasyarat
Uji prasyarat dilakukan sebagai syarat dilakukannya uiji
hipotesis.Dalam penelitian ini, menggunakan dua uji prasyarat yaitu uji

normalitas dan uji homogenitas sampel.

*Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Prakteknya, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2003), hal 127-128

"°Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), hal 232
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a. Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan langkah awal dalam menganalisis data
secara spesifik. Tujuan dilakukan uji normalitas ini terhadap rangkaian data
adalah untuk mengetahui apakah populasi data berdistribusi normal atau
tidak.”* Dalam penelitian ini dalam menghitung uji normalitas
menggunakan Chi Kuadrat untuk manual dan program SPSS 16.0 for
windows.
Untuk menguji data sampel menggunakan rumus Chi Kuadrat sebagai

berikut:"

X2 = z l(Ui ;,Ei)zl

Keterangan :
x? . koefisien Chi Kuadrat
o;: frekuensi yang diperoleh
E; : frekuensi yang diharapkan.
a. Adapun kriteria pengujian uji normalitas adalah sebagai berikut:
1. Nilai signifikan < 0.05 maka data adalah tidak normal.
2. Nilai signifikan > 0.05 maka data berdistribusi normal.”
b. Membuat kesimpulan pada data yang telah di uji. Apakah data

berdistribusi normal atau tidak.

"'Sofian Siregar,Statistik Parametrik Untuk penelitian Kuantitatif,(Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2014), hal 153

"?Subana dkk, Statistika Pendidikan, (Bandung Pustaka Setia, 2000), hal. 124

>Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Aflabeta, 2010), hal 245
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b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas digunakan untuk menguji apakah dalam model t-
test data homogen atau tidak. Dimana dalam uji ini diharapakan nilai
signifikan pada data lebih besar dari taraf signifikansi yaitu 0,05. Oleh
karena itu, apabila asumsi homogenitasnya terpenuhi atau data pada
sampel itu homogen maka peneliti dapat melakukan pada tahap analisis
data lanjutan. Dimana data yang homogen dapat diartikan sama, sejenis,

tidak heterogen, atau homogen.™

3. Uji Hipotesis
Setelah uji prasyarat dilakukan, jika data yang dimiliki sudah normal
dan homogen maka data dianalisis dengan menggunakan Independent Sample
t-test pada SPSS 16.0 for Windows. Berikut langkah-langkahnya:
a. Mengetahui adanya pengaruh terhadap pengujian hipotesis
1. Menentukan hipotesis
“Penerapan teori van Hiele berpengaruh terhadap Hasil Belajar
Matematika Siswa kelas VII pada Materi Segiempat di SMPN 1
Rejotangan”
2. Menentukan dasar pengambilan keputusan
H; : Ada pengaruh penerapan teori van Hiele pada Materi segiempat
terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa kelas VII SMPN 1

Rejotangan.

"Tulus Winarsunu, Statistik dalam penelitian Psikologi dan Pendidikan, (Malang: UMM
Press, 2012), hal. 100
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H, : Tidak ada pengaruh penerapan teori Van Hiele pada Materi
segiempat terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa kelas VII
SMPN 1 Rejotangan.

Kriteria pengujian hipotesisnya adalah:

a. Berdasarkan signifikan:

1. Hyditerima jika t;qper>thirung berdasarkan signifikansi 0,05.
2. Hyditolak jika t;gpei< thirung berdasarkan signifikansi 0,05.
b. Kiriteria pengujian untuk T-test berdasarkan t-hitung:
1. Jika Nilai tigpei< thitung, Maka H, ditolak dan H, diterima.
2. Jika Nilai tygpe;>thitung, Maka H, diterima dan H, ditolak.
3. Membuat kesimpulan

a. Jika sig < 0,05 dan jika —tpirung < —traper@tal — thirung >
t:apel» Maka Hy, ditolak dan H, diterima.
Maka hipotesis berbunyi “Ada pengaruh penerapan teori van Hiele
pada Materi segiempat terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa
kelas VII SMPN 1 Rejotangan” adalah signifikan.

b. Jika sig > 0,05 dan jika tpityng < traper,» Maka H; ditolak dan H,

diterima.
Maka hipotesis berbunyi “Tidak ada pengaruh penerapan teori van
Hiele pada Materi segiempat terhadap Hasil Belajar Matematika

Siswa kelas VII SMPN 1 Rejotangan.” adalah tidak signifikan.
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b. Menentukan besar pengaruh
Berikut rumus untuk mengetahui berapa besar pengaruh penerapan
Teori Van Hiele pada materi segiempat terhadap hasil belajar matematika

siswa dengan Effect size menggunakan rumus Cohen s sebagai berikut: "

M, — M,
d=———
O-pooled

Dengan; d = Cohen’s d effect size (besar pengaruh)

M;= mean treatment condition (rata-rata kelas eksperimen)

M, = mean control condition (rata-rata kelas kontrol)

Opootea = Standar deviasi

Standar deviasi populasi (o ) diestimasi menggunakan standar
deviasi sampel-sampel yang digabungkan (pooled). Untuk menghitung

Spooted = Opooted (Tgap), deNGaN rumus sebagai berikut;®

(n — 1)012 + (ny — 1)022
ny +n,

Opooled =

Dengan; o,001eq = Standar Deviasi Gabungan
01 = Standar Deviasi Kelas Eksperimen

0, = Standar Deviasi Kelas Kontrol

”Lee A. Becker, Effect Size (ES), (journal:Effect Size Measures for Two
Independent Groups ,2000), hal. 2, http://web.uccs.edu/Ibecker/Psy590/es.html, di akses
pada tanggal 3-3-2017 pukul 10.30

7®Agung Santoso, “Studi Deskriptif Effect Size Penelitian-Penelitian di Fakultas Psikologi
Universitas Sanata Dharma ”, (Yogyakarta: Jurnal Penelitian, 2010), hal. 5,
https://www.usd.ac.id/lembaga/lppm/f113/Jurnal%20Penelitian/vol14no1nov2010/2010%20Nove
mber_01%20Agung%20Santoso.pdf, di aksess tanggal 27-02-16 pukul 15.38
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Tabel 3.2 Kriteria Interpretasi nilai Cohen’s d:'’

Cohen’s Standard | Effect Size gerce.n tile | Precent of
tanding | Nonverlap

Tak hingga
2.0 97.7 81.1%
1.9 97.1 79,4%
1.8 96.4 77.4%
1.7 95.5 75.4%
1.6 94.5 73.1%
15 93.3 70.7%

Large (tinggi) 14 91.9 68.1%
1.3 90 65.3%
1.2 88 62.2%
1.1 86 58.9%
1.0 84 55.4%
0.9 82 51.6%
0.8 79 47.4%
0.7 76 43.0%

Medium (sedang) | 0.6 73 38.2%
0.5 69 33.0%
0.4 66 27.4%

Small (rendah) 0.3 62 21.3%
0.2 58 14.7%
0.1 54 7.7%
0.0 50 0%

F. Prosedur Penelitian

60

Prosedur penelitian sangat berguna untuk mengarahkan peneliti dalam

melakukan pnelitian agar

hasil

penelitian tersebut benar-benar

optimal

sebagaimana yang diharapkan peneliti. Berikut beberapa prosedur penelitian

dalam penelitian ini yaitu:

1. Persiapan penelitian

Pada tahap ini, hal-hal yang dilakukan peneliti adalah:

a. Meminta surat ijin penelitian kepada ketua Institut Agama Islam Negeri

(IAIN) Tulungagung.

""http://a-research.upi.edu/operator/upload/s_kim_0800012chapter3.pdf, diakses pada

hari rabu, tanggal 09 agustus 2017, pukul 16:00


http://a-research.upi.edu/operator/upload/s_kim_0800012chapter3.pdf
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b. Mengajukan surat permohonan ijin kepada pihak sekolah (kepala sekolah)
UPTD SMPN 1 Rejotangan Tulungagung untuk mengadakan penelitian di
sekolah tersebut.

2. Mengadakan studi pendahuluan
Pada tahap ini peneliti mengungjungi tempat penelitian yaitu UPTD

SMPN 1 Rejotangan Tulungagung untuk mengetahui kondisi sekolah, proses

kegiatan belajar mengajar di sekolah tersebut. Berkonsultasi dengan WAKA

Kurikulum beserta guru mata pelajaran Matematika di sekolah tersebut untuk

membicarakan waktu penelitian yang akan dilakukan.

3. Pelaksanaan penelitian
a. Menyiapkan perangkat pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar:
1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
2) Absensi siswa
3) Jurnal pembelajaran
4) Buku paket matematika kelas VII SMP
5) Daftar nilai
b. Melaksanakan kegiatan pembelajaran
Kegiatan pembelajaran dilaksanakan pada 2 kelas yang menjadi
sampel penelitian yaitu, kelas VII-A yang diajar dengan metode
konvensional (ceramah) dan kelas VI1I-B yang diajar dengan menerapkan
Teori Van Hiele.Kegiatan pembelajaran ini dilaksanakan sampai pokok

bahasan yang diberikan siswa.
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c. Melaksanakan tes

Dilaksanakannya tes bertujuan untuk memperoleh data tentang

pemahaman materi siswa dari dua kelas yang diajar dengan metode yang

berbeda.Materi tes ini meliputi pokok bahasan yang telah disampaikan ke

siswa selama penelitian.

d. Pengolahan data

1)
2)

3)

4)

5)

6)
7)
8)

9)

Editing data (pemeriksaan data)

Scoring data

Coding, adalah usaha untuk mengklarifikasi jawaban responden
dengan jalan menandai masing-masing kode tertentu.

Tabulating

Processing, adalah usaha penyajian data, terutama pengolahan data
yang akan menjurus ke analalis kuantitatif.

Analisis data

Uji signifikasi

Kesimpulan

Pembahasan

4. Penulisan laporan penelitian

Proses analisis data ini harus ditulis dan dibukukan untuk dijadikan

sebuah laporan dalam suatu penelitian. Penulisan laporan ini sangat penting

karena pembuktian awal bagi kualitas penelitian untuk menilai ketepatannya

dalam menyelesaikan masalah secara nyata.

5. Tahap Akhir

Meminta surat bukti telah mengadakan penelitian kepada pihak sekolah.



